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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh technostress, lingkungan kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Metode penelitian adalah explanatory research
dengan pendekatan kuantitatif dimana variabel diukur dengan skala Likert. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang, dengan sampel yang
diambil sebanyak 145 orang. Variabel penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas yaitu:
technostress (X1), lingkungan kerja (X2), motivasi kerja (X3) dan satu variabel terikat yaitu:
kinerja guru (Y). Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner. Hasil
pengumpulan data selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara parsial variabel technostress mempengaruhi
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang; (2) secara parsial variabel lingkungan kerja
mempengaruhi kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang; (3) secara parsial variabel
motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang; (4) secara
simultan terdapat pengaruh yang positif antara variabel variabel technostress, lingkungan kerja

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang.
Kata kunci: Technostress, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Guru
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of technostress, work environment and work
motivation on teacher performance. The research method is explanatory research with a
quantitative approach where the variables are measured using a Likert scale. The population
in this study were all public elementary school teachers in Tuntang District, with a sample of
145 people. The variables of this study consisted of three independent variables, namely:
technostress (X1), work environment (Xz), work motivation (Xz) and one dependent variable,
namely: teacher performance (Y). Data was collected by distributing questionnaires. The
results of data collection were then analyzed using multiple linear regression analysis
techniques. The results showed that: (1) the technostress variable partially affected the
performance of State Elementary School teachers in Tuntang District; (2) partially the work
environment variables affect the performance of public elementary school teachers in Tuntang
District; (3) partially the work motivation variable affects the performance of public
elementary school teachers in Tuntang District; (4) simultaneously there is a positive influence
between the variables technostress, work environment and work motivation on the performance

of elementary school teachers in Tuntang District.




Keywords: Technostress, Work Environment, Work Motivation, Teacher Performance
PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 muncul virus yang meresahkan masyarakat, schingga
memunculkan kepanikan yang cukup serius. Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, China
yang dikenal dengan virus corona atau Covid-19 (Ismail et al., 2020). Virus corona merupakan
jenis virus yang sejenis dengan SARS dan MERS, namun virus corona memiliki sifat yang
lebih mematikan (Yunus & Rezki, 2020). Penyebaran virus ini cukup rentan, schingga cepat
meluas hingga di penjuru dunia. Untuk menangani kasus ini, pemerintah menetapkan beberapa
kebijakan agar dapat menekan angka positif Covid-19 yaitu dengan menerapkan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), social distancing, Work From Home (WFH) dan beberapa
kebijakan lain (Juaningsih et al., 2020). Pandemi Covid-19 telah merubah berbagai aspek
kehidupan dan menyebabkan dampak yang cukup besar pada hampir seluruh sektor termasuk

pada sektor pendidikan.

Situasi pandemi yang semakin mengkhawatirkan, memaksa masyarakat untuk
melakukan perubahan yang mungkin dapat berpengaruh pada kinerja. Kinerja merupakan
gambaran kegiatan yang sudah dicapai dalam menjalankan tugas atau suatu kemampuan kerja
untuk mendapatkan hasil yang terbaik (Iskandar, 2013). Menurut Haryanto et al. (2020) kinerja
guru merupakan penilaian dari segi kuantitas dan kualitas berdasarkan standar yang ditentukan
pihak sekolah pada hasil kerja guru. Kinerja yang sesuai standar dan dapat menunjang
tercapainya tujuan merupakan kinerja yang baik. Semakin tinggi kinerja guru, maka
produktivitas akan bertambah sehingga tujuan dapat tercapai. Kinerja memiliki peranan yang
penting, untuk itu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perlu diperhatikan agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel yang berkaitan

dengan kinerja guru yaitu technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja.

Salah satu faktor yang berpengaruh pada kinerja adalah technosiress. Technostress
merupakan stres yang timbul karena ketidakmampuan dalam penggunaan teknologi yang dapat
berpengaruh secara fisik maupun psikologis dan berakibat pada penurunan kinerja (Tarafdar et
al., 2015). Semakin tinggi tingkat stres maka kinerja semakin rendah, hal ini dibuktikan oleh
hasil penelitian Artina (2019) tentang pengaruh technostress terhadap kinerja, dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa technostress berpengaruh terhadap kinerja. Kurangnya
pelatihan, perubahan teknologi yang cepat dan kurangnya pengalaman dalam mengoperasikan

teknologi menjadi faktor penyebab timbulnya technostress (Okebaram & Moses, 2013).




Penggunaan teknologi menjadi sarana pembelajaran utama yang umum digunakan dalam
kegiatan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, karena dapat memudahkan guru
serta peserta didik untuk berkomunikasi. Namun dalam penggunaan teknologi, pendidik dapat
terpengaruh oleh technostress dan menjadi perantara timbulnya stres dalam penggunaan

teknologi pada badan pendidikan (Joo et al., 2016).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu lingkungan kerja. Lingkungan kerja
merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas, atau suatu kondisi
material dan psikologis pada suatu organisasi (Manik & Syafrina, 2018). Dapat diuraikan
bahwa lingkungan kerja tidak hanya berhubungan dengan lingkungan fisik, tetapi juga
berhubungan dengan psikis yang timbul dari pekerjaan. Menurut Utami et al. (2021) pandemi
Covid-19 menyebabkan perubahan pada lingkungan kerja, kegiatan pembelajaran yang
biasanya dilakukan secara langsung di sekolah, namun kini telah diterapkan Work From Home
(WFH) atau bekerja dari rumah. Guru merasa nyaman bekerja apabila tersedia lingkungan kerja
yang baik, sehingga dapat memberikan pengaruh positif pada peserta didik (Sari, 2013).
Menurut Manik & Syafrina (2018) untuk mendukung pelaksanaan kerja agar kinerja
meningkat, maka diperlukan ketersediaan lingkungan kerja yang memadai. Kondisi
lingkungan kerja yang nyaman dapat menciptakan lingkungan yang produktif, sehingga akan
berpengaruh positif terhadap kinerja dan begitu juga sebaliknya. Maka dari itu, guru harus
mendapatkan kenyamanan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga dapat

berkonsentrasi untuk menyampaikan materi. ™

Selain technostress dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja guru, faktor
motivasi kerja juga menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja.
Menurut Heriswanto (2018) motivasi kerja merupakan suatu kekuatan potensial dalam diri
yang dapat mendorong maupun menggerakkan seseorang dalam bertindak untuk dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk meningkatkan produktivitas pada guru maka
perlu memperhatikan motivasi kerja dari internal maupun eksternal (Eliyanto, 2018).
Pemenuhan kebutuhan yang sesuai akan memungkinkan guru untuk dapat fokus pada
pekerjaannya, serta dapat meningkatkan semangat kerja. Peningkatan semangat kerja juga
dapat berpengaruh langsung pada produktivitas, sehingga kegiatan pembelajaran akan semakin

baik.

Penelitian tentang pengaruh rechnostress terhadap kinerja telah banyak dilakukan oleh

peneliti terdahulu, namun dari hasil penelitian tersebut menghasilkan hasil yang berbeda-beda.




Berdasarkan hasil penelitian Setyadi et al. (2019); Artina (2019), menunjukkan hasil bahwa
technostress berpengaruh positif terhadap kinerja. Sedangkan menurut hasil penelitian Saputra
& Natalia (2021), menunjukkan bahwa technostress tidak berpengaruh atau berpengaruh
negatif terhadap kinerja. Hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
juga menghasilkan hasil yang beragam. Menurut hasil penelitian Haryanto et al. (2020); Daud
& Afifah (2021), menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja. Sedangkan menurut hasil penelitian Sari (2013); Arianto (2013), menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. Penelitian lain mengenai pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja juga menghasilkan hasil yang beragam. Menurut Gardjito et al.
(2014); Ardiana (2017) menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja. Sedangkan menurut hasil penelitian Theodora (2015); Adha et al. (2019),
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian tersebut belum konsisten, sehingga perlu dilakukan penelitian

kembali.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada bulan Mei 2021, ditunjukkan
adanya perubahan kinerja pada guru SD di masa pandemi Covid-19. Terdapat beberapa guru
yang mengungkapkan jika adanya perubahan pada lingkungan kerja sehingga diterapkannya
kebijakan baru mengenai kegiatan pembelajaran online. Kebijakan tersebut diterapkan pada
situasi pandemi Covid-19 yang diduga menimbulkan penurunan pada kinerja, karena
penerapan kebijakan ini dilakukan secara tiba-tiba dengan persiapan yang belum memadai.
Kebijakan tersebut menekan guru untuk dapat mengoperasikan teknologi sebagai media
pembelajaran. Namun pada pelaksanaannya diduga guru mengalami kesulitan dalam
penggunaan teknologi, sehingga menimbulkan perasaan panik, takut, gelisah dan cemas dalam
melakukan pembelajaran online atau daring. Di samping itu, terdapat guru yang memiliki
motivasi yang tinggi dalam bekerja sehingga dapat memiliki prestasi kerja yang baik. Tetapi

di sisi lain ada guru yang kurang termotivasi sehingga mengalami masalah dalam kinerjanya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1) Apakah terdapat pengaruh technostress
terhadap kinerja guru SD Negeri pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang? (2)
Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD Negeri pada masa
pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang? (3) Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru SD Negeri pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang? (4)
Apakah terdapat pengaruh technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

guru SD Negeri pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang?. Tujuan yang hendak
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dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk menguji pengaruh technostress terhadap kinerja
guru SD Negeri pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang. (2) Untuk menguji
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD Negeri pada masa pandemi Covid-19 di
Kecamatan Tuntang. (3) Untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SD
Negeri pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang. (4) Untuk menguji pengaruh
technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri pada masa

pandemi Covid-19 di Kecamatan Tuntang.

Manfaat teoretis dari penelitian ini untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang
akademis, serta dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti lainnya tentang pengaruh
technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Manfaat praktis dari
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan sumber daya manusia,
khususnya guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang, terkait dengan pengaruh technostress,
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri pada masa pandemi

Covid-19.
LANDASAN TEORI
Kinerja Guru

Kinerja merupakan suatu kegiatan untuk menyelesaikan tugas serta tanggung jawab
(Kuncoro et al., 2021). Menurut Nursam (2017) kinerja merupakan kesediaan untuk melakukan
kegiatan sesuai dengan tanggung jawab dan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Definisi
kinerja menurut Iskandar (2013) adalah gambaran kegiatan yang sudah dicapai dalam
menjalankan tugas atau suatu kemampuan kerja untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Kinerja
guru merupakan penilaian dari segi kuantitas dan kualitas berdasarkan standar yang ditentukan
pihak sekolah pada hasil kerja guru (Haryanto et al., 2020). Definisi lain kinerja guru menurut
Yumaroh & Andriani (2017) merupakan kemampuan guru dalam menjalankan tugas serta

bertanggung jawab pada peserta didik untuk dapat meningkatkan prestasi belajar.

Dimensi kinerja guru menurut Yumaroh & Andriani (2017) dibagi menjadi tiga, antara
lain: (1) guru sebagai pembimbing; (2) guru sebagai administrator kelas; (3) guru sebagai
pengajar. Pada dimensi tersebut, kemudian dikembangkan menjadi indikator kinerja guru yang
meliputi: (1) Kemampuan dalam merencanakan serta mempersiapkan pengajaran; (2)
Menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik; (3) Menguasai

strategi serta metode pembelajaran; (4) Memberikan beberapa tugas kepada peserta didik; (5)




Kemampuan dalam mengelola kelas; (6) Kemampuan dalam melakukan penilaian serta

evaluasi.

Hasil penelitian Sumarsono (2012) menunjukkan indikator kinerja guru meliputi: (1)
Mengendalikan situasi kelas; (2) Menguasai penggunaan alat bantu maupun media
pembelajaran; (3) Merancang strategi pembelajaran; (4) Memberikan rangkuman materi di
akhir pembelajaran; (5) Memberikan tugas secara individu maupun kelompok; (6) Memberikan
pengajaran khusus pada siswa yang mengalami kesulitan belajar; (7) Menyusun kisi-kisi untuk
membuat soal pada ulangan harian dan umum; (8) Menyusun analisis hasil ulangan secara
sistematis; (9) Menyusun dan menjalankan program pengayaan. Sedangkan menurut Khodijah
(2013), indikator kinerja guru meliputi: (1) Kinerja pada perencanaan pembelajaran; (2)
Kinerja pada pelaksanaan pembelajaran; (3) Kinerja pada penilaian pembelajaran; (4) Kinerja

pada pengembangan profesi.

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara No.16 Tahun 2009, menyimpulkan
indikator penilaian kinerja guru meliputi: (1) Menguasai materi, penguasaan pengetahuan
penting karena dalam menyampaikan materi sangat bergantung pada pengetahuan; (2)
Menyusun dan merancang proses pembelajaran, proses penyusunan kegiatan pembelajaran
menjadi cara untuk mengukur kemampuan guru; (3) Penerapan dan pengelolaan proses
pembelajaran, kemampuan dalam mengelola pembelajaran sangat penting karena berkaitan
langsung dengan kegiatan pembelajaran di kelas; (4) Evaluasi dan penilaian, kemampuan untuk
melakukan penilaian pembelajaran; (5) Melakukan bimbingan belajar, kemampuan dalam

melakukan perbaikan maupun pengayaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini pengukuran variabel kinerja guru
akan menggunakan indikator dari Yumaroch & Andriani (2017) meliputi: (1) Kemampuan
dalam merencanakan serta mempersiapkan pengajaran; (2) Menguasai materi pembelajaran
yang akan disampaikan kepada peserta didik; (3) Menguasai strategi serta metode
pembelajaran; (4) Memberikan beberapa tugas kepada peserta didik; (5) Kemampuan dalam
mengelola kelas; (6) Kemampuan dalam melakukan penilaian serta evaluasi; serta
menggunakan salah satu indikator menurut Sumarsono (2012), yaitu (7) Menguasai

penggunaan alat bantu maupun media pembelajaran.
Technostress

Technostress merupakan suatu keadaan ketidaknyamanan fisik dan psikis yang

disebabkan oleh ketidakmampuan dalam beradaptasi pada perubahan teknologi (Suryanto &
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Sasi, 2017). Menurut Ayyagari et al. (2011) technostress merupakan penyakit yang disebabkan
karena ketidakmampuan dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Definisi lain
menurut Artina (2019), technostress adalah tekanan yang disebabkan karena adanya paksaan
dalam penggunaan teknologi untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Sedangkan
menurut Tarafdar et al. (2007) technostress merupakan stres yang timbul  karena
ketidakmampuan dalam penggunaan teknologi yang dapat berpengaruh secara fisik maupun

psikologis dan berakibat pada penurunan kinerja.

Menurut Ahmad et al. (2014) stres yang dipengaruhi oleh teknologi, antara lain
disebabkan oleh: (1) perubahan penerapan teknologi, perubahan tersebut tentu dinilai asing
sehingga menyebabkan kebingungan yang dialami oleh pekerja; (2) tekanan kinerja, tekanan
tersebut berupa perintah untuk dapat meningkatkan kinerja sehingga dapat memenubhi target;
(3) sering merubah teknologi, perubahan teknologi yang terlalu sering akan menyebabkan
pegawai bingung karena perlu untuk beradaptasi kembali; (4) mengurangi dukungan sosial,
kurangnya dukungan dapat menyebabkan tekanan pada pegawai; (5) meningkatkan kuantitas
informasi, peningkatan ini akan menambah beban karena tuntutan yang semakin tinggi; (6)
permintaan technical skill yang tinggi, dituntut untuk dapat memiliki dan meningkatkan

technical skill agar dapat beradaptasi dengan teknologi.

Menurut hasil penelitian Tarafdar et al. (2007) terdapat lima indikator technostress
diantaranya ialah: (1) Techno invasion, merupakan kondisi dimana pengguna selalu merasa
terhubung dengan urusan pekerjaan; (2) Techno uncertainty, merupakan kondisi dimana
pengguna merasa cemas dengan adanya perubahan teknologi; (3) Techno insecurity,
merupakan kondisi dimana pengguna merasa pekerjaannya akan tergantikan oleh teknologi;
(4) Techno overload, merupakan kondisi dimana pengguna terdesak karena dipaksa untuk
bekerja cepat dan banyak; (5) Techno complexity, merupakan kondisi dimana pengguna merasa

kemampuan yang dimiliki masih minim untuk dapat menggunakan teknologi baru yang rumit.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini pengukuran variabel technostress
akan menggunakan indikator menurut Tarafdar et al. (2007), meliputi: techno invasion, techno

uncertainty, techno insecurity, techno overload dan techno complexity.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan lingkungan sekitar pada tempat kerja, peralatan dan
bahan yang ada dalam pekerjaan, serta pengaturan kerja pada individu maupun kelompok

(Sedarmayanti, 2009). Menurut Rahmawati et al. (2014) lingkungan kerja merupakan
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komponen penting untuk melakukan pekerjaan yang dapat berpengaruh untuk menjalankan
tugas yang telah diberikan. Definisi lain lingkungan kerja menurut Uno & Lamatenggo (2016),
merupakan suasana dan tempat kerja yang dapat berpengaruh dalam menjalankan tugas atau
pekerjaan. Sedangkan menurut Manik & Syafrina (2018) lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor penting yang menjadi kunci untuk menciptakan kinerja, karena berpengaruh
langsung pada karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga berdampak pada kinerja

organisasi.

Menurut Uno & Lamatenggo (2016) lingkungan kerja dapat diukur dengan beberapa
indikator, antara lain: (1) Iklim organisasi; (2) Keberadaan ruang kerja; (3) Kepemimpinan
sekolah; (4) Model ruangan; (5) Penerangan dan sirkulasi udara; (6) Penempatan fasilitas kerja;
(7) Posisi pintu dan jendela; (8) Penataan media belajar dan ketersediaan buku serta

laboratorium.

Berdasarkan hasil penelitian Arianto (2013), terdapat beberapa indikator lingkungan
kerja meliputi kebersihan, penerangan, pertukaran udara, musik, pewarnaan, kebisingan dan
keamanan. Sedangkan menurut hasil penelitian yang telah dilakukan Rahmawati et al. (2014),
indikator lingkungan kerja fisik meliputi: (1) keamanan; (2) kebersihan; (3) sirkulasi udara; (4)
warna dan pencahayaan. Indikator pada lingkungan non fisik meliputi: (1) hubungan atasan
dengan bawahan, hubungan ini terjadi pada saat atasan memberikan tugas kepada bawahannya;
(2) hubungan antar karyawan, dengan menjalin hubungan yang baik antar karyawan dapat

membentuk kelancaran kerja dan sarana untuk meningkatkan kinerja.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini pengukuran variabel lingkungan
kerja akan menggunakan indikator menurut Uno & Lamatenggo (2016), meliputi: (1) Iklim
organisasi; (2) Keberadaan ruang kerja; (3) Penempatan fasilitas kerja: (4) Media belajar.
Selain itu, peneliti juga menggunakan indikator menurut Arianto (2013), meliputi: (5)
Kebersihan; (6) Kebisingan; (7) Musik; serta menggunakan salah satu indikator menurut

Rahmawati et al. (2014), yaitu (8) Warna dan pencahayaan.
Motivasi Kerja

Motivasi merupakan suatu kondisi yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan
suatu hal secara sadar dan bertujuan untuk dapat meningkatkan prestasi kerja (Tanjung, 2015).
Menurut Riyadi (2011) motivasi merupakan keinginan dalam diri seseorang yang memicu
untuk melakukan suatu tindakan. Definisi motivasi menurut Jufrizen (2018) merupakan sikap

mental manusia dan keadaan jiwa yang dapat mendorong serta memberikan energi untuk
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melakukan suatu kegiatan untuk mencapai kebutuhan. Menurut George & Jones (2005)
motivasi kerja merupakan suatu dorongan yang muncul dalam diri seseorang yang dapat
menggerakan untuk bekerja sehingga dapat mencapai suatu tujuan. Definisi lain motivasi kerja
menurut Heriswanto (2018), merupakan suatu kekuatan potensial dalam diri yang dapat
mendorong maupun menggerakkan seseorang dalam bertindak untuk dapat mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Indikator motivasi kerja menurut Mangkunegara (2011), antara lain: (1) Peluang untuk
dapat berkembang; (2) Kebutuhan untuk berprestasi; (3) Kebutuhan akan pengakuan; (4)
Kebanggaan terhadap hasil pekerjaan sendiri; (5) Gaji atau insentif. Menurut hasil penelitian
Fadhil & Mayowan (2018) menunjukkan indikator motivasi kerja, meliputi: (1) Sosial; (2)
Aktualisasi diri; (3) Semangat kerja; (4) Penghargaan; (5) Keamanan; (6) Fisiologis.
Sedangkan menurut Senen & Solihat (2008) indikator motivasi kerja, meliputi: (1) Jenis

pekerjaan; (2) Posisi perusahaan; (3) Suasana Kerja; (4) Gaji atau upah.

Indikator menurut George & Jones (2005) meliputi: (1) Usaha; (2) Perilaku; (3)
Kegigihan. Sedangkan menurut Saleh & Utomo (2018) indikator motivasi meliputi: (1)
Pengembangan (Development); (2) Keterlibatan (Involvement); (3) Kinerja (Achievenient); (4)
Kesempatan (Opportunities); (5) Tantangan (Challenge); (6) Tanggung Jawab
(Responsibility).

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini pengukuran variabel motivasi
kerja menggunakan indikator menurut George & Jones (2005), yang meliputi: (1) Keseriusan
dalam bekerja; (2) Kerja keras; (3) Keinginan menjadi lebih baik; (4) Keinginan untuk
menyelesaikan pekerjaan; (5) Keinginan untuk mengembangkan keahlian; (6) Kegigihan
dalam bekerja meski lingkungan tidak mendukung. Selain itu, peneliti juga menggunakan salah
satu indikator menurut Fadhil & Mayowan (2018), yaitu (7) Semangat kerja; serta

menggunakan salah satu indikator menurut Saleh & Utomo (2018), yaitu (8) Tanggung jawab.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Technostress terhadap Kinerja Guru

Penelitian yang dilakukan oleh Setyadi et al. (2019), menyatakan bahwa technostress
berpengaruh dan berhubungan positif terhadap kinerja. Hasil tersebut memiliki arti semakin
tinggi tingkat stres pada penggunaan teknologi (technostress) maka tingkat kinerja akan

mengalami penurunan. Hasil penelitian Artina (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh




positif antara technostress terhadap kinerja. Begitu pula pada penelitian yang telah dilakukan
Suharti & Susanto (2014); Wibowo (2020), yang menunjukkan hasil bahwa technostress
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dari beberapa hasil penelitian maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Hi: Technostress berpengaruh terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan

Tuntang.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanto et al. (2020), menunjukkan
hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hal ini, dapat diartikan
bahwa semakin baik lingkungan kerja maka kinerja akan meningkat. Hasil penelitian Manik &
Syafrina (2018) tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru juga menunjukkan
hasil yang sama yaitu berpengaruh positif. Demikian pula hasil penelitian yang telah dilakukan
Yumaroh & Andriani (2017); Elizar & Tanjung (2018); Angrainy et al. (2020); Daud & Afifah
(2021), menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja. Dari

beberapa hasil penelitian maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan

Tuntang.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardiana (2017), menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa dengan motivasi kerja
yang tinggi maka semakin tinggi pula kinerja guru. Penelitian lain mengenai pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh Juniantara & Riana (2015); Lusri & Siagian
(2017); Fadhil & Mayowan (2018); Nasution (2018), juga menghasilkan hasil yang sama jika
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Selain itu, hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Susanto (2019) menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap

kinerja. Dari beberapa hasil penelitian maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hsz: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan

Tuntang.

Pengaruh Technostress, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
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Tingkat technostress dalam mengaplikasikan pekerjaan pada sebuah sistem dapat
berpengaruh pada kinerja, karena adanya tekanan dan paksaan pada pekerjaan sehingga hasil
kerja kurang maksimal (Artina, 2019). Kondisi lingkungan kerja sangat menentukan kinerja
guru, menurut Sanjaya & Indrawati (2014) dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik
maka akan berpengaruh pada kinerja dan dapat membantu kelancaran tugas guru. Selain itu,
motivasi kerja juga dapat berpengaruh pada kinerja, semakin tinggi motivasi kerja maka dapat
mendorong guru untuk melakukan tugasnya dengan baik (Fadhil & Mayowan, 2018). Hal ini
ditunjukkan dengan pencapaian produktivitas schingga dapat berpengaruh positif terhadap
kinerja. Dengan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa technostress,
lingkungan kerja dan motivasi kerja memiliki hubungan yang saling berkaitan terhadap kinerja.
Dimana kinerja dapat dipengaruhi dari seberapa tinggi tingkat technostress guru dalam
mengaplikasikan pekerjaannya dan lingkungan kerja yang berpengaruh langsung pada guru
saat melaksanakan tugasnya. Serta motivasi kerja yang dapat meningkatkan semangat kerja
dan tentu akan berdampak langsung terhadap kinerja. Berdasarkan beberapa penjelasan

tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hai: Technostress, Lingkungan kerja dan Motivasi kerja bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang.

Model Penelitian
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Gambar 1: Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research)
dengan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Tuntang pada masa pandemi Covid-19. Variabel yang digunakan pada penelitian
ini meliputi tiga variabel independent yaitu technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja
serta terdapat satu variabel dependent yaitu kinerja guru. Penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian dengan menggunakan paham positivisme (Mulyadi, 2011). Menurut
Syahputra (2017) penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menganalisis data
dengan cara statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan oleh

peneliti, kemudian hasil analisis dapat diinterpretasikan untuk dapat mengambil kesimpulan.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh unsur yang memiliki karakteristik atau ciri yang sama,
yang mengacu pada seluruh kelompok maupun kejadian yang ingin diteliti (Syahputra, 2017).

Menurut Adnyana et al. (2018) populasi merupakan seluruh objek penelitian yang memiliki

12




karakteristik dan kualitas tertentu untuk diteliti serta dapat diperoleh kesimpulan. Adapun

jumlah guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang

No  Nama Satuan Pendidikan Guru PNS Guru GTT Jumlah Guru
1. SD Negeri Candirejo 10 5 15
2. SD Negeri Delik 01 4 2 6
3.  SD Negeri Delik 02 4 2 6
4. SD Negeri Delik 03 5 0 5
5. SD Negeri Gedangan 01 6 2 8
6. SD Negeri Jombor 6 2 8
7.  SD Negeri Kalibeji 01 5 7 12
8.  SD Negeri Karanganyar 01 < 2 6
9.  SD Negeri Karangtengah 01 6 1 7
10. SD Negeri Kesongo 01 14 7 21
11.  SD Negeri Kesongo 04 5 4 9
12.  SD Negeri Lopait 01 5 2 7
13.  SD Negeri Lopait 02 3 4 7
14.  SD Negeri Ngajaran 01 6 1 7
15. SD Negeri Ngajaran 02 4 2 6
16. SD Negeri Ngajaran 03 4 4 8
17.  SD Negeri Rowosari 4 2 6
18. SD Negeri Sraten 5 2 7
19.  SD Negeri Tlogo 6 5 11
20. SD Negeri Tlompakan 01 5 2 7
21.  SD Negeri Tlompakan 03 < 2 6
22.  SD Negeri Tuntang 01 4 4 8
23. SD Negeri Tuntang 02 4 3 7
24. SD Negeri Tuntang 03 11 3 14
25. SD Negeri Tuntang 04 4 4 8
26. SD Negeri Watuagung 01 4 4 8
27. SD Negeri Watuagung 02 3 4 7
Total Guru 145 82 227

Sumber: Korwilcam Kec. Tuntang Tahun 2021

Pada tabel di atas dapat diketahui populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD

Negeri di Kecamatan Tuntang, yang telah diperoleh data sebanyak 227 guru dari 27 SD Negeri.

Dari data tersebut perlu dihitung kembali untuk dapat menentukan jumlah sampel pada

penelitian ini.

Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah yang dapat mewakili dari

populasi (Adnyana et al., 2017). Untuk menentukan sampel pada penelitian ini maka dihitung

menggunakan rumus Slovin, yaitu sebagai berikut:

n

N
T 14 Né?
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Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = 5% kelonggaran akibat ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditoleransi

Dari rumus di atas dapat dihitung besar jumlah sampel dalam penelitian ini, dengan

jumlah populasi sebesar 227 guru, maka hasil perhitungan besar sampel, yaitu:

B 227
T TE (227 x 5%2)

= 144,8165

Dihitung dengan rumus Slovin maka diperoleh hasil sampel sebesar 144 8165 lalu
dibulatkan menjadi 145 guru yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. Teknik sampling
yang digunakan yaitu non probability sampling. Metode pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan metode sampling accidental, yaitu sampel yang dipilih secara kebetulan dan
sesuai sebagai sumber data (Amalina & Khasanah, 2015). Dari sampel yang diambil tersebut

diharapkan mampu untuk mewakili keseluruhan populasi.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang akan digunakan sebagai bahan penelitian (Purnama, 2015). Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner, yang disebarkan kepada guru
SD Negeri di Kecamatan Tuntang untuk dapat diisi oleh responden. Penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan skala satu (1) sampai lima (5). Skala Likert dipakai untuk
mengukur sikap, persepsi serta pendapat responden terhadap objek penelitian (Heriswanto,
2018).Kategori penilaian dengan skala Likert yang telah ditentukan sebagai berikut: (1) Sangat
Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Ragu-ragu; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju.

Variabel dan Pengukuran Variabel

Tabel 2. Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator
Technostress 1. Technostress 1.1 Techno invasion (kondisi dimana
merupakan stres yang pengguna selalu merasa terhubung dengan
timbul karena urusan pekerjaan)

ketidakmampuan dalam
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penggunaan  teknologi
yang dapat berpengaruh
secara  fisikk maupun
psikologis dan berakibat
pada penurunan kinerja
(Tarafdar et al., 2007).

12 Techno uncertainty (kondisi dimana
pengguna merasa cemas dengan adanya
perubahan teknologi)

1.3 Techno insecurity (kondisi dimana
pengguna merasa pekerjaannya akan
tergantikan oleh teknologi)

14 Techno overload (kondisi dimana
pengguna terdesak karena dipaksa untuk
bekerja cepat dan banyak)

1.5 Techno complexity (kondisi dimana
pengguna merasa kemampuan yang
dimiliki masih minim untuk dapat
menggunakan teknologi baru yang rumit)
(Tarafdar et al., 2007).

Lingkungan Kerja

2. Lingkungan kerja
merupakan suasana dan
tempat kerja yang dapat
berpengaruh dalam
menjalankan tugas atau
pekerjaan  (Uno &
Lamatenggo, 2016).

2.1 Iklim organisasi

2.2 Keberadaan ruang kerja
2.3 Penempatan fasilitas kerja
2 4 Media belajar

(Uno & Lamatenggo, 2016)
2.5 Kebersihan

2.6 Kebisingan

2.7 Musik

(Arianto, 2013)

2.8 Warna dan pencahayaan
(Rahmawati et al., 2014).

Motivasi Kerja

3. Motivasi kerja
merupakan suatu
dorongan yang muncul
dalam diri seseorang
yang dapat menggerakan
untuk bekerja sehingga
dapat mencapai suatu
tujuan (George & Jones,
2005).

3.1 Keseriusan dalam bekerja
3.2 Kerja keras
3.3 Keinginan menjadi lebih baik

34 Keinginan untuk  menyelesaikan
pekerjaan

3.5 Keinginan untuk mengembangkan
keahlian

3.6 Kegigihan

(George & Jones, 2005)
3.7 Semangat kerja

(Fadhil & Mayowan, 2018)
3.8 Tanggung jawab
(Saleh & Utomo, 2018).

Kinerja Guru

4. Kinerja guru
merupakan kemampuan
guru dalam menjalankan
tugas serta bertanggung
jawab pada peserta didik
untuk dapat
meningkatkan  prestasi
belajar (Yumaroh &
Andriani, 2017).

4.1 Kemampuan dalam merencanakan
serta mempersiapkan pengajaran

4.2 Menguasai materi pembelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik
43 Menguasai strategi serta metode
pembelajaran

44 Memberikan beberapa tugas kepada
peserta didik

4.5 Kemampuan dalam mengelola kelas
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46 Kemampuan dalam melakukan
penilaian serta evaluasi (Yumaroh &
Andriani, 2017)

4.7 Menguasai penggunaan alat bantu
maupun media pembelajaran
(Sumarsono, 2012).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda,
karena pada penelitian ini menggambarkan suatu hubungan dari variabel independent

mempengaruhi variabel dependent. Bentuk persamaan dari regresi linear berganda, yaitu:

Y=a+BX +B,X,+p,X;+e

Keterangan:

Y = Variabel dependent (Kinerja Guru)

« = Nilai konstanta

B1. B2.pa= Koefisien regresi

X1= Variabel independent (Technostress)

X2 = Variabel independent ( Lingkungan Kerja)
X3= Variabel independent ( Motivasi Kerja)

e =Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengujian data pada penelitian ini menggunakan software SPSS V.25. Langkah
pertama pengolahan data ini menggunakan uji validitas untuk mengukur keakuratan instrumen
penelitian dengan cara membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Hasil pengukuran
dianggap valid apabila nilai koefisien korelasi >0,3 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Pada
uji validitas dengan jumlah responden sebesar 145, maka nilai signifikansinya adalah 0,1620.

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas menggunakan SPSS.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Validitas

Item r-hitung r-tabel Kesimpulan

Technostress X1.1 451 Valid

X12 682 Valid

X13 836 0,1620 Valid

X14 175 Valid

X15 501 Valid

Lingkungan Kerja X2.1 539 Valid

X22 175 Valid

X23 517 Valid

X24 400 Valid

X25 679 0.1620 Valid

X2.6 464 Valid

X277 385 Valid

X238 385 Valid

Motivasi Kerja X3.1 624 Valid

X32 826 Valid

X33 273 Valid

X34 216 Valid

X35 838 0.1620 Valid

X3.6 832 Valid

X317 155 Valid

X38 784 Valid

Kinerja Guru Y1 702 Valid

Y2 688 Valid

Y3 630 Valid

Y4 675 0,1620 Valid

Y5 656 Valid

Y6 620 Valid

Y7 679 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3 yang merupakan hasil olah data dari 145 responden menggunakan
SPSS, setiap item pertanyaan memiliki r-hitung lebih besar dari r-tabel 0,1620 sehingga

dinyatakan valid.

Langkah analisis data selanjutkan adalah uji reabilitas. Uji reabilitas ialah uji yang
digunakan untuk menentukan alat dalam mengukur suatu objek (Purnama, 2015). Pengujian
ini dilakukan dengan uji statistik menggunakan Cronbach Alpha (a) dengan menggunakan

program SPSS, variabel yang digunakan dapat dikatakan valid apabila nilai Cronbach Alpha
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(a) > 0,6 dan sebaliknya. Berikut merupakan hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan

SPSS.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Reliabilitas
Variabel Item Cronbach Alpha Standart Kesimpulan
Cronbach Alpha
Technostress 5 674 0,6 Reliabel
Lingkungan Kerja 8 614 0.6 Reliabel
Motivasi Kerja 8 806 0.6 Reliabel
Kinerja Guru 7 759 06 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha (a) lebih besar

dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan dilakukan uji asumsi klasik yang pertama merupakan uji normalitas.
Uji normalitas ialah uji yang digunakan untuk mengukur kenormalan distribusi data dan
menjadi syarat pada pengujian parametrik (Purnama, 2015). Tujuan dilakukan uji normalitas
yaitu untuk mengetahui terdistribusi normal tidaknya variabel, sehingga dapat dilakukan uji t.
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
data penelitian berdistribusi normal apabila nilai P-value > 0,05 dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji yang terdapat pada Lampiran 1, dapat diketahui bahwa nilai sig 0,110 > 0,05 maka

data tersebut dapat dikatakan telah terdistribusi normal.

Uji berikutnya merupakan uji multikolinearitas yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel independent. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai
tolerance variable dan Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai tolerance variable > 0,10
dan nilai VIF < 10 maka tidak menunjukkan adanya masalah multikolinearitas dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada Lampiran 2 dapat diketahui bahwa
nilai tolerance variabel technostress sebesar 0,941, variabel lingkungan kerja sebesar 0,955
dan variabel motivasi kerja sebesar 0940. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel
technostress sebesar 1,063, variabel lingkungan kerja sebesar 1,005 dan variabel motivasi kerja
sebesar 1,064, sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga variabel tidak terjadi masalah

multikolinearitas.
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Uji tahap selanjutnya selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas. Tujuan dilakukan uji
heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variasi dalam model
regresi dari residual yang lain (Harahap & Arwansyah, 2017). Data tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil uji yang terdapat pada
Lampiran 3 dapat diketahui nilai sig pada variabel technostress sebesar 0,685, nilai sig pada
variabel lingkungan kerja sebesar 0,620 dan nilai sig pada variabel motivasi kerja sebesar
0.897. Berdasarkan hasil uji nilai sig ketiga variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji asumsi klasik yang selanjutnya adalah uji linearitas yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji linearitas dengan
kriteria apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan antar variabel independent dan dependent
adalah linear. Berdasarkan hasil uji linearitas yang terdapat pada Lampiran 4 dapat diketahui
bahwa variabel technostress mempunyai nilai signifikan sebesar 0.220 > 0,05 yang berarti
variabel penelitian ini mempunyai hubungan linear, pada variabel lingkungan kerja mempunya
nilai signifikan sebesar 0,116 > 0,05 dan nilai signifikan pada variabel motivasi kerja sebesar

0426 > 0,05 yang berarti variabel penelitian ini mempunyai hubungan linear.

Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner secara langsung pada
beberapa SD yang menjadi sampel pada tanggal 21 Januari 2022. Responden dalam penelitian
ini adalah guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang yang berjumlah 145 orang. Karakteristik

yang dilihat terdiri dari jenis kelamin, status guru dan lama bekerja.

Tabel 5. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden  Frekuensi Pre(s:;l)t ase
Jenis Kelamin  Laki-laki 31 21%
Perempuan 114 79%
Status Guru ~ PNS 83 57%
GTIT 62 43%
Lama Bekerja <10 tahun 103 71%
> 10 tahun 42 29%

Sumber: data primer, 2022

Dari tabel di atas, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 31 laki-
laki dengan presentase 21% dan 114 perempuan dengan presentase 79%. Karakteristik
berdasarkan status guru mayoritas responden merupakan PNS dengan jumlah 83 orang dengan

presentase 57% dan 62 orang dengan status GTT dengan presentase sebesar 43%. Berdasarkan
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karakteristik lama bekerja responden dengan total lama bekerja <10 tahun sebesar 103 orang

dengan presentase 71%, dan responden dengan total lama bekerja >10 tahun sebesar 42 orang

dengan presentase 29%.

Skala Likert diperoleh dari rata-rata jawaban responden terhadap variabel yang
digunakan pada penelitian ini meliputi: techrnostress, lingkungan kerja, motivasi kerja dan

kinerja guru. Untuk itu dihitung menggunakan rumus:

_(m-1
- m

Rs

Keterangan:

Rs = Rentang skala
m = Jumlah skala (jumlah pilihan jawaban)

Hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, yaitu:

_6-D_

R
s 5

0,8

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil rentang skala sebesar 0.8, maka dapat
ditentukan kriteria penilaian untuk trechnostress, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kinerja

guru sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Penilaian Variabel Penelitian

Rentang Skala Keterangan

1,00 -1,80 Sangat Rendah
1.81 —2,60 Rendah

2,61 -340 Sedang
341-420 Tinggi
421-500 Sangat Tinggi

Sumber: data primer, 2022

Mean digunakan untuk mengetahui kategori dari masing-masing variabel, berikut ini

merupakan penjelasan dari setiap variabel.

Tabel 7. Technostress

No Indikator Mean Kategori

Technostress
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1. Techno invasion 3,66 Tinggi
2. Techno uncertainty 303 Sedang
3. Techno insecurity 3,12 Sedang
4. Techno overload 337 Sedang
5. Techno complexity 348 Tinggi
Rata-rata Technostress 333 Sedang

Sumber: data primer, 2022

Berdasarkan Tabel 7. Menunjukkan bahwa nilai mean variabel technostress sebesar
3.33 yang termasuk dalam kategori sedang. Nilai mean paling tinggi terdapat pada pertanyaan
“Saya selalu merasa terhubung dengan urusan pekerjaan karena adanya kegiatan pembelajaran
secara online menggunakan teknologi” sebesar 3,66. Nilai mean terendah terdapat pada
pertanyaan “Saya merasa cemas untuk mengajar dengan menggunakan media pembelajaran

secara online dengan memanfaatkan teknologi” sebesar 3,03.

Tabel 8. Lingkungan Kerja

No Indikator Mean Kategori
Lingkungan Kerja
1. Iklim organisasi 447  Sangat Tinggi
2. Keberadaan ruang kerja 349  Tinggi
3. Penempatan fasilitas kerja 408  Tinggi
4. Media belajar 427  Tinggi
5. Kebersihan 404  Tinggi
6. Kebisingan 4,17 Tinggi
7.  Musik 395  Tinggi
8. Warna dan pencahayaan 421 Sangat Tinggi
Rata-rata Lingkungan Kerja 408 Tinggi

Sumber: data primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai mean variabel lingkungan kerja sebesar
408 yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai mean paling tinggi terdapat pada pertanyaan
“Saya merasa nyaman dengan iklim organisasi di tempat saya bekerja” sebesar 4,47. Nilai
mean terendah terdapat pada pertanyaan “Saya menyediakan ruang kerja khusus untuk

melakukan pembelajaran online™ sebesar 3 49.

Tabel 9. Motivasi Kerja

No Indikator Mean Kategori
Motivasi Kerja

1. Keseriusan dalam bekerja 422  Sangat Tinggi

2. Kerjakeras 4,14  Tinggi
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3. Keinginan menjadi lebih baik 446  Sangat Tinggi
4. Keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan 44 Sangat Tinggi
5. Keinginan untuk mengembangkan keahlian 401 Tinggi
6. Kegigihan 394  Tinggi
7. Semangat kerja 4,14  Tinggi
8. Tanggung jawab 42 Tinggi
Rata-rata Motivasi Kerja 4,19  Tinggi

Sumber: data primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai mean variabel motivasi kerja sebesar
4,19 yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai mean paling tinggi terdapat pada pertanyaan
“Saya selalu berkeinginan untuk menjadi lebih baik lagi”. Nilai mean terendah terdapat pada
pertanyaan “Saya selalu gigih dalam bekerja meski lingkungan kerja tidak mendukung” sebesar

3.94.

Tabel 10. Kinerja Guru

No Indikator Mean Kategori
1 Kcmampgan dalam mffrcncanakan serta 422 Sangat Tinggi
mempersiapkan pengajaran
Menguasai materi pembelajaran yang akan PR
2. & p Jaran yang 429  SangatT
disampaikan kepada peserta didik 2 angal tinggl
3. Menguasai strategi serta metode pembelajaran 383  Tinggi
4. Memberikan beberapa tugas kepada peserta didik 4,15  Tinggi
5.  Kemampuan dalam mengelola kelas 42 Tinggi
6. Kemam_puan dalam melakukan penilaian serta 4.17 o
evaluasi Tinggi
7 Menguasai penggunaan alat bantu maupun media
pembelajaran 396  Tinggi
Rata-rata Kinerja Guru 4,12 Tinggi

Sumber: data primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai mean variabel kinerja guru sebesar4,12
yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai mean paling tinggi terdapat pada pertanyaan “Saya
menguasai materi pembelajaran sebelum disampaikan kepada peserta didik” sebesar 4,29. Nilai
mean terendah terdapat pada pertanyaan “Saya menguasai strategi maupun metode

pembelajaran baik secara online maupun offline” sebesar 3,83.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan SPSS V.25 dengan menggunakan Uji T

atau uji parsial untuk mengetahui pengaruh dari variabel independent terhadap variabel
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dependent secara bersama-sama. Signifikansi diukur dengan membandingkan nilai Thiung
dengan Tubel. Jika nilai Thiung > Tubel dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent, begitu juga
sebaliknya (Ayuwardani & Isroah, 2018).

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

. F Adj- .

X Y Sig  Unsd.Coeff.Beta (Simultan) R2 Kesimpulan

Technostress Kinerja 0,049 0,104 H1 diterima
Guru

Lingkungan  Kinerja ) 5¢ 0.141 H2 diterima
Kerja Guru
Motivasi Kinerja N
Kerja Guru 0.007 0,185 0.104 H3 diterima
Technostress,
Lingkungan .
Kerjadan SR 600 6.566

. Guru
Motivasi
Kerja H4 diterima

Sumber: data primer, 2022

Hipotesis satu dalam penelitian ini menyatakan bahwa technostress berpengaruh positif
terhadap kinerja guru. Berdasarkan Tabel 11 nilai signifikansi technostress terhadap kinerja
guru sebesar 0,049 dengan nilai koefisien sebesar 0,104 dan Thiung 1,990 > Tubel 1,97464. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh secara
parsial technostress terhadap kinerja guru sehingga semakin tinggi technostress maka semakin

rendah kinerja guru.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan Tabel 11 nilai signifikansi lingkungan kerja terhadap
kinerja guru sebesar 0,028 dengan nilai koefisien 0,141 sebesar dan Thiung 1,988 > Tiabel
1.97464. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti terdapat
pengaruh secara parsial dan memiliki arah positif antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru

sehingga semakin tinggi lingkungan kerja maka semakin tinggi kinerja guru.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan Tabel 11 nilai signifikansi motivasi kerja terhadap
kinerja guru sebesar 0,007 dengan nilai koefisien sebesar 0,185 dan Thiung 2,862 > Trabel

1.97464. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat
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pengaruh secara parsial dan memiliki arah positif antara motivasi kerja terhadap kinerja guru

sehingga semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi kinerja guru.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa technostress, lingkungan
kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan Tabel 11 dapat
disimpulkan bahwa nilai sig untuk pengaruh technostress, lingkungan kerja dan motivasi
terhadap kinerja guru sebesar 0,000 dengan nilai Fhiung 6,566 > Fubel 3,06 schingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat pengaruh secara simultan
dan memiliki arah positif antara technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap

kinerja guru.
PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa variabel technostress masuk dalam kategori
sedang. Indikator techne invasion menunjukkan nilai yang paling tinggi pada variabel
technostress. Dengan adanya techno invasion guru selalu merasa terhubung dengan urusan
pekerjaan, sehingga waktu jam kerja semakin meluas ke dalam waktu di luar jam kerja.
Konektivitas terus-menerus mengakibatkan individu melekat pada teknologi yang
mengakibatkan gangguan dalam waktu dan ruang gerak. Menurut Purnama (2020) dalam
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan teknologi seseorang harus dapat membedakan
antara waktu untuk urusan pribadi dan waktu untuk memahami teknologi agar tidak mengalami
stress. Batasan ini dapat menciptakan suatu kondisi yang baik sehingga guru dapat bekerja

dengan maksimal.

Hasil analisis deskriptif berikutnya adalah lingkungan kerja yang termasuk dalam
kategori tinggi. Lingkungan kerja yang tinggi disebabkan oleh adanya iklim organisasi yang
baik, karena dapat memberikan rasa aman dan memungkinkan guru bekerja dengan optimal.
Menurut Rejeki (2014) iklim organisasi yang baik dan kondusif tentu dapat membuat guru
merasa nyaman dan menimbulkan semangat kerja untuk melaksanakan pekerjaannya. Iklim
organisasi yang kondusif dapat menunjang guru untuk dapat melaksanakan tugas sesuai dengan
yang diharapkan (Triastuti, 2018). Maka dari itu iklim organisasi perlu untuk dijaga bersama,
karena apabila iklim organisasi kurang baik maka dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam

bekerja dan akan berdampak pada penurunan kinerja guru.

Hasil analisis deskriptif yang selanjutnya adalah tentang motivasi kerja yang masuk
dalam kategori tinggi. Motivasi kerja yang tinggi ini ditimbulkan oleh adanya keinginan

menjadi lebih baik, hal ini dapat meningkatkan semangat kerja yang berdampak pada kinerja
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guru. Menurut Wardana (2013) keinginan menjadi lebih baik dalam bekerja dapat
memunculkan semangat dan energi yang besar dalam diri untuk bekerja semaksimal mungkin,
sehingga akan memberikan dampak positif bagi proses belajar mengajar serta dapat
meningkatkan daya saing guru. Adanya keinginan menjadi lebih baik ini juga dapat
meningkatkan tanggung jawab dalam menghadapi permasalahan dan memiliki motivasi yang

tinggi sehingga dapat berdampak pada kinerja guru.

Hasil analisis deskriptif yang terakhir adalah tentang kinerja guru yang masuk dalam
kategori tinggi. Kinerja guru yang tinggi disebabkan oleh adanya indikator menguasai materi
pembelajaran. Menurut Tuerah (2015) pengetahuan materi pembelajaran oleh guru merupakan
salah satu faktor penting untuk menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Selain itu
penguasaan materi pembelajaran akan terlihat pada sikap, kemampuan guru dalam menjelaskan
dan mengorganisasikan materi pembelajaran. Penguasaan materi pembelajaran ini sangat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran karena guru merupakan tumpuan dalam
peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu guru yang kurang menguasai materi
pembelajaran akan menimbulkan penurunan motivasi yang berakibat pada penurunan kinerja,
maka seorang guru harus menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan dengan sebaik-

baiknya.

Pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa technostress berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Setyadietal. (2019);
Artina (2019) yang menunjukkan bahwa technostress berpengaruh posisitf terhadap kinerja
guru. Menurut Andiaswati et al. (2018) menyatakan bahwa technostress tidak dapat dihindari
dari penerapan teknologi, karena adanya beban kerja yang diberikan berlebihan sehingga akan
menyebabkan stres. Pekerjaan yang didasarkan oleh paksaan akan mengakibatkan technostress

sehingga menyebabkan penurunan pada hasil kerja (Artina, 2019).

Hasil pengujian selanjutnya adalah lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Hasil ini sesuai dengan penelitian Daud & Afifah (2021) yang menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru, semakin nyaman lingkungan kerja yang
ada yang disekitar tempat kerja maka akan berdampak pada kinerja guru yang semakin baik.
Menurut Elizar & Tanjung (2018) penciptaan lingkungan kerja yang memenuhi kebutuhan dan
menyenangkan akan mendorong semangat kerja, sebaliknya apabila lingkungan kerja yang
kurang nyaman akan menyebabkan gangguan sehingga semangat kerja menurun dan

berdampak pada kinerja.

25




Pengujian berikutnya adalah motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
Hal ini dipengaruhi oleh indikator yang meliputi keseriusan dalam bekerja, kerja keras,
keinginan menjadi lebih baik, keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan, keinginan untuk
mengembangkan keahlian, kegigihan dalam bekerja meski lingkungan tidak mendukung,
semangat kerja dan tanggung jawab. Menurut Ardiana (2017) guru yang memiliki motivasi
kerja yang tinggi akan selalu bekerja keras dan semangat untuk mengerjakan tugasnya,
sehingga tujuan dapat tercapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Fadhil & Mayowan (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi motivasi kerja

maka semakin tinggi juga kinerja.

Pengujian yang terakhir adalah technostress,lingkungan kerja dan motivasi kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan adanya technostress guru
akan mengalami tekanan sehingga berdampak hasil kerja yang kurang maksimal. Kondisi
lingkungan kerja yang baik akan membantu kelancaran dalam melaksanakan tugas. Selain itu
dengan adanya motivasi kerja yang tinggi maka akan mendorong guru untuk dapat
meningkatkan semangat kerja sehingga akan berdampak langsung pada kinerja. Guru yang
mengalami fechnostress serta adanya lingkungan kerja dan motivasi kerja yang baik dapat

berjalan beriringan dan akan saling berkaitan.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan, (1) technostress berpengaruh positif terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Tuntang, yang artinya semakin tinggi fechnostress maka semakin rendah kinerja
guru, (2) lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru, yang artinya semakin
tinggi lingkungan kerja maka semakin tinggi kinerja guru. (3) motivasi kerja juga berpengaruh
positif terhadap kinerja guru, yang artinya semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi
kinerja guru. (4) technostress, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru, yang artinya semakin tinggi technostress, lingkungan kerja dan motivasi

kerja maka semakin tinggi kinerja guru.
Implikasi Terapan
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka diharapkan dapat memberi

masukan kepada seluruh SD Negeri di Kecamatan Tuntang terkait kinerja guru. Implikasi yang
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perlu diterapkan mengenai technostress yaitu dengan mengadakan pelatihan dalam
penggunaan teknologi, dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru untuk
mengoperasikan teknologi sebagai media pembelajaran. Implikasi berikutnya yang perlu
diterapkan pada lingkungan kerja yaitu guru harus siap mengajar dalam kondisi apapun, seperti
pada masa pandemi Covid-19 saat ini yang menyebabkan perubahan pada lingkungan kerja.
Implikasi ketiga mengenai motivasi kerja yang perlu diperhatikan yaitu dengan meningkatkan
motivasi kerja dengan cara menyadari tugas dan tanggung jawab sebagai guru, sehingga guru

akan termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
Implikasi Teoritis

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penelitian ini menyatakan bahwa
technostress berpengaruh positif terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Setyadi et al. (2019); Artina
(2019) yang menyatakan bahwa technostress berpengaruh positif terhadap kinerja, yang artinya
semakin besar dampak technostress maka akan semakin rendah kinerja guru. Menurut
Andiaswati et al. (2018) menyatakan bahwa technostress tidak dapat dihindari dari penerapan
teknologi, karena adanya beban kerja yang diberikan berlebihan sehingga akan menyebabkan
stres. Menurut Artina (2019) technostess dapat mempengaruhi hasil kerja karena pekerjaan
yang didasarkan oleh paksaan akan mengakibatkan kinerja menjadi tidak maksimal (Artina,

2019).

Penelitian kedua menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan Haryanto et al. (2020); Daud & Afifah (2021) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, yang artinya semakin besar dampak
lingkungan kerja maka akan semakin tinggi kinerja guru. Menurut Prakoso et al., (2014)
keadaan lingkungan kerja dapat menentukan kelancaran suatu pekerjaan, lingkungan kerja
yang baik dapat menimbulkan rasa nyaman dan akan mempengaruhi guru untuk lebih tekun,

giat dan lebih bersemangat dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja.

Penelitian berikutnya menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Tuntang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan Gardjito et al. (2014); Ardiana (2017) yang menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja, yang artinya semakin besar dampak motivasi kerja maka

akan semakin tinggi kinerja guru. Motivasi kerja guru merupakan faktor penting untuk
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meningkatkan kinerja guru, karena menjadi faktor utama setiap guru dalam melaksanakan
tugas profesinya sesuai dengan ketentuan (Ardiana, 2017). Menurut Prakoso et al., (2014)
dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja, motivasi kerja merupakan hal penting karena
dengan motivasi kerja tinggi yang dimiliki setiap individu dapat berdampak langsung pada

kinerja.
Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan masih memiliki keterbatasan, karena
penelitiaan ini dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner secara langsung kepada
responden karena sampel yang diambil tidak berada pada satu tempat maka peneliti perlu untuk
mencari data di beberapa tempat yang telah ditentukan untuk menjadi sampel. Selain itu
dikarenakan faktor usia responden yang didominasi oleh usia lanjut dan kurang bisa
mengoperasikan teknologi, maka peneliti membagi kuesioner secara langsung atau tidak

melalui google form.
Saran Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan yang sudah dijelaskan, maka saran untuk peneliti yang akan
datang yaitu dengan melakukan pengumpulan data dengan lebih mendalam dan sistematis
melalui pengamatan secara langsung. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi adanya
perbedaan antara jawaban responden dengan kondisi yang sebenarnya. Selain itu peneliti yang
akan datang diharapkan dapat membuat penelitian yang lebih luas lagi dengan menambah

variabel yang terkait dengan kinerja guru.
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